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ABSTRACT 

 

Nutritional status is a measure of success in fulfilling nutrition for children which is indicated 

by the child's weight and height. Nutritional status is also defined as the health status 

produced by a balance between nutritional needs and inputs. Indirect factors that influence 

nutritional status include breastfeeding initiation, and age of weaning. The purpose of this 

study was to determine the relationship of initiation of early breastfeeding and weaning age 

with nutritional status of children aged 6-24 months in the work area of the blahbatuh II 

health center in Gianyar. The type of research conducted was observational with a cross 

sectional design. The sample size in this study was 99 people. Data collection was carried out 

interview using questionnaires initiating early breastfeeding, weaning age and sample 

identity. Data was processed by statistical analysis of Rank Sperman correlation. The results 

of this study showed that initiating early breastfeeding was (52.2%) with good nutritional 

status, and children with more nutritional status (2%) whereas those who did not initiate early 

breastfeeding were (7.1%) with poor nutritional status, and children with good nutritional 

status of (47.8%). Those who did weaning at <24 months of age were (21.2%) with poor 

nutritional status, while those who did weaning at ≥ 24 months of age were (76.8%) with 

good nutritional status, and with more nutritional status (2, 0%). Those who did IMD for 

weaning age ≥ 24 months were (78.8%) while those who did not have IMD <24 months 

weaning age were (21.2%). There is a relationship between the initiation of early 

breastfeeding and the nutritional status of p = 0.001 (p <0.05). There is a relationship 

between weaning age and nutritional status p = 0.008 (p <0.05). There is a relationship 

between IMD and weaning age value p = 0.000 (p <0.05). 
 

 

Keywords: IMD, Age of Weaning, Nutritional Status, Children Aged 6-24 Months 
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ABSTRAK 

 

Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk anak yang 

diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Status gizi juga didefinisikan sebagai 

status kesehatan yang dihasilkan oleh keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrisi. 

Faktor secara tidak langsung yang mempengaruhi status gizi antara lain inisiasi menyusui, 

dan usia penyapihan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan inisiasi 

menyusui dini dan usia penyapihan dengan status gizi anak usia 6-24 bulan diwilayah kerja 

puskesmas blahbatuh II gianyar. Jenis penelitian yang dilakukan adalah observasionnal 

dengan rancangan cross sectional. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 99 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuisioner inisiasi menyusui 

dini, usia penyapihan dan identitas sampel. Data diolah dengan analisis statistik korelasi Rank 

Sperman. Hasil penelitian ini diperoleh yang melakukan inisiasi menyusui dini sebesar 

(52.2%) dengan status gizi baik, dan anak dengan status gizi lebih sebesar (2%) sedangkan 

yang tidak melakukan inisiasi menyusui dini sebesar (7,1%)  dengan status gizi kurang, dan 

anak dengan status gizi baik sebesar (47,8%). Yang melakukan penyapihan  pada usia < 24 

bulan  sebesar (21,2%) dengan status gizi kurang, sedangkan yang melakukan penyapihan 

pada usia ≥ 24 bulan sebesar (76,8%) dengan status gizi baik, dan dengan status gizi lebih 

sebesar (2,0%). Yang melakukan IMD usia penyapihannya ≥ 24 bulan sebesar (78,8%) 

sedangkan yang tidak melakukan IMD usia penyapihannya < 24 bulan sebesar (21.2%).  Ada 

hubungan antara inisiasi menyusui dini dengan status gizi nilai p=0,001 (p<0,05). Ada 

hubungan antara usia penyapihan dengan status gizi nilai p=0.008 (p<0,05). Ada hubungan 

antara IMD dengan usia penyapihan nilai p=0.000 (p<0,05). 

 

 

Kata Kunci : IMD, Usia Penyapihan, Status Gizi, Anak Usia 6-24 Bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

 

Hubungan Inisiasi Menyusui Dini Dan Usia Penyapihan Dengan Status Gizi 

Anak Usia 6-24 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Blahbatuh II Gianyar 

 

Oleh : Putu Mira Aryanti (P07131215054) 

Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk anak yang 

diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Status gizi juga didefinisikan sebagai 

status kesehatan yang dihasilkan oleh keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrisi. 

Faktor secara tidak langsung yang mempengaruhi status gizi pada balita antara lain Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD), dan usia penyapihan. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah proses 

menyusu segera yang dilakukan dalam satu jam pertama setelah bayi lahir.  Penyapihan 

adalah suatu proses berhentinya masa menyusui secara berangsur-angsur atau sekaligus.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Inisiasi Menyusui Dini dan 

usia penyapihan dengan status gizi anak usia 6-24 bulan diwilayah kerja Puskesmas 

Blahbatuh II Gianyar. Jenis penelitian adalah observasionnal dengan rancangan cross 

sectional. Sampel sebanyak 99 orang. Jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer dan 

data sekunder, data primer meliputi identitas responden : nama, jenis kelamin, alamat, dan 

umur selanjutnya status gizi data yang dikumpulakan yaitu berat badan anak usia 6-24 bulan, 

Inisiasi Menyusui Dini , dan yang terakhir adalah usia penyapihan. Sedangkan data sekunder 

yang  dikumpulkan adalah gambaran umum wilayah kerja Puskesmas Blahbatuh II Gianyar. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan maret 2019 dengan metode wawancara 

menggunakan kuisioner data diolah dengan analisis statistik korelasi Rank Sperman.  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa yang melakukan inisiasi menyusui dini sebesar 

(52.2%) dengan status gizi baik, dan anak dengan status gizi lebih sebesar (2%) sedangkan 

yang tidak melakukan inisiasi menyusui dini sebesar (7,1%)  dengan status gizi kurang, dan 

anak dengan status gizi baik sebesar (47,8%). Yang melakukan penyapihan  pada usia < 24 

bulan  sebesar (21,2%) dengan status gizi kurang, sedangkan yang melakukan penyapihan 

pada usia ≥ 24 bulan sebesar (76,8%) dengan status gizi baik, dan dengan status gizi lebih 

sebesar (2,0%). Yang melakukan IMD usia penyapihannya ≥ 24 bulan sebesar (78,8%) 

sedangkan yang tidak melakukan IMD usia penyapihannya < 24 bulan sebesar (21.2%).  Ada 

hubungan antara inisiasi menyusui dini dengan status gizi nilai p=0,001 (p<0,05). Ada 

hubungan antara usia penyapihan dengan status gizi nilai p=0.008 (p<0,05). Ada hubungan 

antara IMD dengan usia penyapihan nilai p=0.000 (p<0,05). 



Diharapkan kepada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Blahbatuh II Gianyar agar 

melakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) saat melahirkan untuk gizi anak lebih baik, dan 

kepada ibu baduta agar penyapihan atau berhenti menyusui dilakukan pada usia ≥ 24 bulan. 
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